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ABSTRAK 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN TERHADAP 

 HASIL BELAJAR PAI SISWA SDN 01 SRISAWAHAN  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022 

  

Oleh:  

RIRIN SETIYOWATI 

NPM. 1601010188 

 

 

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Adapun sumber lainnya 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun tim.untuk meningkatkan hasil 

belajar maka di butuhkannya metode dalam pembelajaran yang tentunya dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, metode pembelajaran sendiri memiliki 

makna sebagai cara yang digunakan guru dalam melaksanakan  hubungan 

interaksi edukatif dengan  peserta didik tepatnya  pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh 

Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SDN 01 Srisawahan 

Tahun Pelajaran 2021/2022, Sedangkan sifat penelitiannya bersifat kuantitatif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik angket, dokumentasi, . 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengaruh Metode Pembelajaran 

Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun Pelajaran 

2021/2022, menujukkan bahwa adanya pengaruh kedua variable tersebut, 

dibuktikan pengujian hipotesis menggunakan pengujian hipotesis dengan uji 

korelasi person dan uji t, diperoleh dari koefisien korelasi pengaruh antara 

varibael metode pembelajaran dengan hasil belajar  sebesar 0, 214 dan nilai 

signifikan 0, 000 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0, 05 maka menunjukkan  

pengaruh yang signifikan . jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh  

varibael metode pembelajaran terhadap hasil belajar.Sehingga dalam penelitian ini 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan (Ho) ditolak. 
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MOTTO  

 

  

كِنَّهُۡۡوَلىَۡ  هُۡبهِبَۡوَلََٰ نََٰ نبَلسََفعَ  لدََۡإلِىَۡۡ ۥۡشِئ  ضِۡٱأخَ  زَ  ۡفوََثلَهُُۡۡتَّبعََۡٱوَۡۡلۡ  هُُۚ بِۡٱكَوَثلَِۡۡۥهىََىَٰ كَل  ۡل 

ۡ ۡهَثلَُ لكَِ
ۡذََّٰ هثَُۚ ۡيلَ  هُ سُك  ۡتتَ  ۡأوَ  هثَ  ۡيلَ  هِ ۡعَليَ  وِل  ۡتحَ  مِۡٱإىِ قىَ  ۡبِۡۡلَّرِييَۡٱۡل  بىُاْ ۡۡ َۡكَرَّ تنِبَُۚ بيََٰ

صُصِۡٱفَۡ قصََصَۡٱۡق  ۡيتَفَكََّسُوىَۡۡل   )٦٧١سىزةۡالۡعساف,(٦٧١ۡلعََلَّهنُ 
  

Artinya: Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan 

(derajat)nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan 

menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing 

jika kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya 

dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan orang-orang 

yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada mereka) kisah-

kisah itu agar mereka berfikir. (Q.S. Al-A’raf: 176)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1
Departemen Agama, AlQur’an dan terjemahannya, (PT Sigma Examedia Arkanleema: 

Bandung), 176. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah unsur terpenting dalam menentukan keberhasilan 

pembangunan nasional. Adapun faktor yang mempengaruhi perkembangan 

pendidikan dalam pembagunan nasional yaitu tujuan pendidikan, guru, siswa, 

materi pendidikan, metode pendidikan, alat pendidikan dan lingkungan. 

Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan semua potensi, 

kecakapan, serta semua karakteristik pribadi peserta didik ke arah yang positif 

sehingga dapat menjadi insan yang bertakwa dan berguna bagi bangsa. Guru 

memiliki tanggung jawab untuk membimbing peserta didik dalam mencapai 

tujuan pendidikan tersebut. 

Tujuan pendidikan dapat dicapai melalui proses belajar mengajar. 

Adapun pada proses pembelajaran pada hakekatnya mengandung inti dari 

aktivitas belajar mengajar yang dilakukan oleh pesert didik dan guru yang 

kemudian akan bermuara pada pencapaian dari proses pembelajaran itu 

sendiri. Jadi, jika ingin mendapatkan hasil belajara yang ideal, maka proses 

pembelajaran tersebut harus dilaksanakan secara sadar, sengaja, dan 

terorganisasi dengan baik. 

Adapun hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri 

siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya. 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari yang sebelumnya 



 

 

 

2 

sehingga saat pelaksanaan proses pembelajaran seorang guru perlu melakukan 

asesmen berupa tes lisan maupun tulisan untuk mengetahui keberhasilan 

belajar yang ideal bagi siswa yang dapat dilihat dari hasil belajarnya setelah 

mengikuti satuan pembelajaran tertentu. 

Selain itu, hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan dari proses 

pembelajaran di sekolah, untuk itu seorang guru perlu mengetahui, 

mempelajari beberapa metode mengajar, serta dipraktekkan pada saat 

mengajar. Untuk menghasilkan prestasi (hasil) belajar siswa yang tinggi, 

guru dituntut untuk mendidik dan mengajar siswa dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas.
2
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara umum dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

(internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal). Faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa dibagi menjadi dua yaitu faktor psikologis dan 

fisio-logis, sedangkan faktor dari luar diri siswa meliputi lingkungan sekitar, 

guru, faktor sosial, metode pembelajaran, dll. Pemilihan metode pembelajaran 

yang tepat akan mempengaruhi suasana belajar yang menyenangkan dan 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kreatifitas.
3
 

Berdasarkan hasil Pra-survey pada tanggal 18 desember 2021 yang 

dilakukan Penulis di SDN 01 Srisawahan. Pembelajaran PAI yang dilakukan 

guru dikelas memiliki beberapa permasalahan yang di temui antara lain 

                                                 
2
 Mardiah Kalsum Nasution, Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa, no. 1 (2017), 9. 
3
 Prihma Sinta Utami, Abdul Gafur, Pengaruh Metode Pembelajaran Dan Gaya Belajar 

Siswa Terhadap Hasil Belajar Ips Di Smp Negeri Di Kota Yogyakarta, dalam Jurnal Pendidikan 

IPS Volume 2, No 1, Maret 2015 (97-103) 



 

 

 

3 

metode yang digunakan kurang variatif (monoton). Dalam mentransfer 

informasi, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah. 

Selain itu belum adanya kontrol serta pertanggungjawaban dari setiap 

tugas yang diberikan. Sehingga dalam proses pembelajaran berlangsung, 

siswa hanya mendengar dan mencatat materi yang disampaikan. Potensi 

pada siswa kurang berkembang dengan baik, jika siswa tidak diberi 

kesempatan untuk mengeksplor apa yang ada dalam dirinya. Apabila materi 

yang disampaikananya menggunakan metode yang monoton, akibatnya siswa 

akan malas belajar dan hasil belajar akan menjadi rendah. 

Selain data di atas, Penulis juga mewawancarai guru mata pelajaran 

pendidikan agama Islam terkait masih banyak hasil belajar siswa yang rendah 

atau kurang maksimal. Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam tersebut 

mengungkapkan bahwa banyak faktor-faktor yang menyebabkan hasil belajar 

siswa masih rendah atau belum maksimal yakni salah satu penyebabnya ialah 

siswa tidak dapat belajar dengan maksimal dan efektif, siswa sering menyia-

nyiakan kesempatan belajarnya, siswa belajar secara musiman yaitu belajar 

ketika akan menghadapi  ujian  dan  bahkan  ada   siswa   yang   tidak   pernah   

belajar. Untuk sebagian kebiasaan tersebut. 

Dalam pembelajaran, seorang guru harus memiliki kemampuan, 

ketrampilan dan pengetahuan yang luas tentang pendidikan sehingga tujuan 

pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Salah satu metode yang bisa 

membuat anak menjadi aktif dalam pembelajaran adalah metode resitasi. 

Dimana peserta didik dapat menggali informasi dan mengembangkan serta 



 

 

 

4 

mengaplikasikan pengetahuan yang ada secara mandiri melalui latihan dan 

pelaksanaan tugas yang diberikan guru. Dalam proses interaksi edukatif 

kedudukan metode mengajar sangat penting, karena pengertian metode 

tidaklah hanya sekedar suatu cara, akan tetapi merupakan teknik di dalam 

proses penyampaian materi pengajaran.  

Di dalam sebuah istilah metode mengajar terkandung dua pengertian 

yang bila disatukan menjadi satu pengertian kegiatan yang menunjang 

pencapaian tujuan-tujuan pengajaran. Bila dirinci antara metode dan mengajar, 

terdapat satu hubungan yang kuat yang tidak dapat dipisah. Metode mengajar 

berfungsi pula sebagai alat yang tetap untuk menambah partisipasi peserta 

didik dan menanamkan kepemimpinan dengan usaha menciptakan situasi 

mengajar dan belajar yang tepat dan berguna.
4
 

Dengan metode pembelajaran yang diterapkan akan lebih mudah 

meringankan siswa yang akhirnya dapat menanamkan akan pentingnya arti 

dan manfaat belajar bagi dirinya sehingga siswa akan termotivasi untuk 

semangat dan giat di dalam belajarnya sehingga prestasi (hasil) belajar siswa 

akan tinggi. Dalam kehidupan nyata seorang guru banyak mengetahui tentang 

kemalasan-malasan belajar pada siswa, baik di rumah maupun di sekolah. 

Biasanya seorang siswa tidak akan belajar apabila tidak mendapatkan tugas 

belajar dari gurunya, baik tugas belajar kelompok maupun individu. Oleh  

karena  itu   dalam   setiap   pembelajaran   seorang   guru  selalu memberikan 

tugas belajar kepada siswanya. 

                                                 
4
 Yenni Oktavia, Pengaruh Metode Scramble Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 007 Tembilahan Hilir Kecamatan 

Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir dalam jurnal Asatiza, Vol 1, No2, Mei - Agustus 2020, 287. 
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Berdasarkan latar belakang masalah, maka Penulis melakukan 

penelitian dengan judul  Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Hasil 

Belajar PAI di SDN 01 Srisawahan 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas Penulis dapat mengidentifikasi 

sebagai berikut:  

1. Penggunaan metode pembelajaran yang masih monoton. 

2. Siswa belum terlibat dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Hasil belajar siswa masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, permasalahan 

dalam penelitian perlu dibatasi agar pembahasan lebih terarah. Maka dari hal 

tersebut dapat diketahui beberapa permasalahan, tapi yang dipermasalahkan 

dalam penelitian ini hanya terbatas pada:  

1. Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Pai Siswa SDN 01 

Srisawahan Tahun Pelajaran 

2.  Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Peserta didik yang menjadi objek penelitian adalalah siswa SDN 01 

Sriswahan 
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D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat Penulis sajikan dalam penelitian 

ini yaitu:  Adakah Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar 

PAI Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun Pelajaran 2021/2022. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh 

Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SDN 01 

Srisawahan Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pendidik di 

sekolah sebagai sumbang pikir dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar siswa, serta dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam 

melaksanakan pendidikan yang sedang berjalan 

b. Secara praktis penelitian ini berguna untuk menjadi bahan evaluasi bagi 

guru yang telah melaksanakan pembelajaran di sekolah dan 

memperkaya informasi bagi khazanah keilmuan dalam Pendidikan 

Agama Islam 

F. Penelitian Relevan 

Agar tidak terjadi duplikasi dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

yang berkaitan dengan masalah penelitian yang akan dilakukan, peneliti harus 

mencari tahu apakah penelitian yang akan dilakukannya itu pernah dilakukan 
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oleh peneliti lain atau belum. Berikut adalah penelitian-penelitian relevan 

yang akan Penulis kemukakan yakni diantaranya:  

Ngainuddin M. Yusuf, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

dengan   skripsinya   yang   berjudul   Pengaruh   Penggunaan   Metode   Role 

Playing Terhadap Hasil belajar Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 

X SMA Ma’arif NU 5 Purbolinggo Lampung Timur T.P.2016/2017, Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Ngainuddin M. Yusuf 

adaalah variabel terikatnya yang sama yaitu hasil belajar, sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel bebasnya dan tempat yang ditelitinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ngainuddin M. Yusuf meneliti tentang 

pengaruh penggunaan metode role playing terhadap hasil belajar pelajaran 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas X SMA Ma’arif NU Purbolinggo 

Lampung Timur, sedangkan penelitian ini meneliti Pengaruh Metode 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ngainuddin M. Yusuf ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan metode role playing dalam meningkatkan 

hasil belajar pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan dalam penelitian 

yang akan Penulis lakukan adalah untuk mengetahui Pengaruh Metode 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

Adapun penelitian relevan selanjutnya ialah penelitian yang dilakukan 

oleh Fitria Kurniawati, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Jurai 
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Siwo Metro dengan skripsinya yang berjudul Pengaruh Penggunaan Metode 

Diskusi Terhadap Hasil Belajar Fiqih Siswa Kelas VII MTs AL-Muhajirin 

Lampung Utara Tahun Pelajaran 2012/2013. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang disusun oleh Fitria 

Kurniawati adalah dari variabel terikatnya yang sama yaitu hasil belajar, 

sedangkan perbedaannya terletak pada variabel terikatnya dan tempat yang 

ditelitinya. Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Kurniawati meneliti tentang 

pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar fiqih siswa kelas 

VII MTs AL-Muhajirin Lampung Utara, sedangkan penelitian ini meneliti 

Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SDN 01 

Srisawahan Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria Kurniawati betujuan untuk 

mengetahui pelaksanan metode diskusi siswa kelas VIII MTs AL-Muhajirin 

tahun pelajaran 2012/2013 dan untuk mengetahu pengaruh metode diskusi 

terhadap hasil belajar fiqih siswa keas VII MTs AL-Muhajirin tahun pelajaran 

2012/2013, sedangkan dalam penelitian yang akan Penulis lakukan adalah 

untuk mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI 

Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

Belajar merupakan sebuah proses perubahan tingkah laku serta 

perubahan pemahaman, yang pada awalnya seorang anak tidak dibekali 

dengan potensi fitrah, kemudian dengan terjadinya proses belajar maka 

seorang anak berubah tingkah laku dan pemahamannya semakin 

bertambah.
5
 

Secara sederhana merupakan suatu perbuatan yang dilaksanakan dari 

awal sampai akhir untuk memperoleh pengetahuan seperti yang tadinya 

tidak tahu menjadi tahu. Selain itu, pada setiap proses belajar mengajar tentu 

diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang maksimal. Artinya saat 

proses belajar mengajar sedang berlangsung diharapkan siswa mampu 

mendapatkan, memahami dan menguasai ilmu pengetahuan yang 

disampaikan dari guru agar nantinya siswa mampu mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal. Hasil belajar adalah sesuatu yang dapat dicapai oleh 

peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dan merupakan hasil 

                                                 
5
Aprida Pane Dan Muhammad Darwis Dasopang, Belajar Dan Pembelajaran, Fitrah: 

Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu KeIslaman 3, No. 2 (2017): 337. 
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belajar yang menunjukkan adanya derajat perubahan tingkah laku peserta 

didik.
6
 

Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Adapun sumber 

lainnya menyatakan bahwa hasil belajar adalahprestasi dari suatu kegiatan 

yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun tim.
7
 

Sebagaimana dikemukakan Oleh Hamalik bahawa perubahan 

tingkah laku pada orang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti 

menjadi mengerti, dan dari belum mampu kearah sudah mampu. Hasil 

belajar akan tampak pada beberapa aspek antara lain: pengetahuan, 

pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, 

jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap. Seseorang yang telah melakukan 

perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu 

atau bebarapa aspek tingkah laku sebagai akibat dari hasil belajar.
8
 

Sedangkan PAI berasal dari kata Pendidikan dalam istilah ta’lim, 

yaitu suatu proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu 

tanpa adanya batasan dan ketentuan yang ketat.
9
 Sedangkan menurut Ali 

Ashraf mendefinisikan pendidikan Islam sebagai suatu aktivitas yang 

                                                 
6
Juniati, Penerapan Strategi Pembelajaran Probex Untuk Meningkatkan Motivasi Dan 

Hasil Belajar Peserta Didik SMP Negeri 3 Purworejo, Jawa Tengah Tahun Pelajaran 2007/2008 

Pada Konsep Kalor, ‖ Berkala Fisika Indonesia 1, No. 2 (24 Mei 2012): 33. 
7
 Maisaroh dan Rostrieningsih, Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 

Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team Pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar 

Komunikasi Di SMK Negeri 1 Bogor, ‖ Jurnal Ekonomi Dan Pendidikan 7, No. 2 (2010): 161, 

Https: //Doi.Org/10.21831/Jep.V7i2.571. 
8
Muhamad Afandi, Dkk, Model Dan Metode Pembelajaran Di Sekolah.(Semarang: 

Unissula Press), 4. 
9
 Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam Konsepsi Dan Aplikasi Dalam 

Pembelajaran Sekolah, (Yogyakarta: Cv Idea Sejahtera).7 
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memiliki maksud tertentu, diarahkan untuk mengembangkan individu secara 

penuh berdasarkan ajaran Islam. Sementara Sayyed Naquib Alattas 

mendefinisikan pendidikan Islam sebagai suatu upaya melatih sensibilitas 

para murid sedemikian rupa. Sehingga dalam perilaku terhadap kehidupan, 

langkah-langkah dan keputusan, begitu pula pendekataan terhadap semua 

ilmu pengetahuan mereka, diatur oleh nilai-nilai etika Islam yang sangat 

dalam dirasakan.
10

 

Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani mendefinisi-kan pendidikan 

Islam dengan proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan 

pribandi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagaai 

suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi 

masyarakat.
11

 Jadi dapat disimpulkan Pendidikan Agama Islam adalah suatu 

sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang 

dibutuhkan oleh hamba Allah yang mengatur hidup seorang muslim 

mentaati ajaran Islam. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa 

hasil belajar PAI adalah hasil atau prestasi PAI  yang dicapai oleh peserta 

didik baik individual maupun tim setelah mengikuti proses kegiatan belajar 

mengajar.  

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya 

perubahan atau pembaruan dalam tingkah laku dan kecakapan. Adapun 

                                                 
10

 Syaiful Anwar, Desain Pendidikan Agama Islam Konsepsi Dan Aplikasi Dalam 

Pembelajaran Sekolah, 8 
11

 Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam. (Yogyakarta, Penerbit Teras, 2011), 23 
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dalam suatu pendidikan untuk mencapai dan meningkatkan hasil belaja 

tentu dipengaruhi berbagai macam faktor-faktor yang dibedakan menjadi 

dua golongan yaitu faktor individual dan faktor social, factor-faktor tersebut 

antara lain:  

a. Ukuran Rombongan Belajar (Class Size) 

Ukuran rombongan belajar adalah jumlah siswa dalam satu 

ruang kelas, atau jumlah siswa yang diajar oleh guru di dalam kelas atau 

jumlah rata-rata siswa yang diajarkan oleh guru di sekolah dalam suatu 

sistem pendidikan. 

b. Kepemimpinan Instruksional (Instructional Leadership) 

Kepala sekolah dalam menyelenggarakan semua jenis kegiatan 

pendidikan di sekolah memegang peranan yang sangat menentukan 

dalam pencapaian tujuan sekolah. Gejala yang ada di lapangan 

mengungkapkan bahwa sekolah yang sukses pada umumnya terkait erat 

dengan peran kepala sekolah dalam mengoordinasikan dan 

mengendalikan fungsi-fungsi pembelajaran di sekolah. 

c. Status Sosial Ekonomi (Social Economy Status) 

Status sosial ekonomi (SSE) merupakan kombinasi pengukuran 

ekonomi dan sosiologis dari pengalaman kerja seseorang serta tingkat 

ekonomi dan sosialnya dan nantinya berdampak terhadap kesehatan 

maupun kesejahteraan seseorang Latar belakang pekerjaan (orangtua) 

ditengarai berkaitan erat dengan hasil belajar siswa. 
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d. Metakognisi 

Konsep metakognisi merupakan kemampuan berpikir dengan 

fokus yang menjadi objek berpikirnya adalah proses berpikir pada diri 

sendiri. Dalam konteks pembelajaran, siswa mengetahui tentang strategi 

belajar, kemampuan dan modalitas belajar yang dimiliki, dan 

mengetahui cara terbaik untuk belajar yang efektif. Metakognisi sebagai 

suatu bentuk kemampuan untuk melihat pada diri sendiri sehingga 

segala sesuatu yang dia lakukan dapat terkontrol secara optimal. Para 

siswa dengan pengetahuan metakognisinya sadar akan kelebihan dan 

keterbatasannya dalam belajar. Artinya saat siswa mengetahui 

kesalahannya, mereka sadar untuk mengakui bahwa mereka salah, dan 

berusaha untuk memperbaikinya. Untuk itu guru perlu berusaha melatih 

siswa agar mempunyai kemampuan metakognisi serta memunculkannya 

sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. 

e. Tutor 

f. Pembinaan.
12

 

Selain itu factor ekternal dari hasil belajar adalah:  

a. Lingkungan fisik kelas memengaruhi prestasi siswa,  

b. Fasilitas yang buruk, misalnya penerangan yang tidak memadai, 

kebisingan, kualitas udara yang buruk, dan sirkulasi udara yang kurang 

baik. Kondisi ini dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar,  

                                                 
12

 Yendri Wirda, Dkk, Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa, (Jakarta: Pusat 

Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian Dan Pengembangan Dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan) 11-22. 
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c. Dekorasi kelas, seperti benda, diagram, dan pajangan di dinding juga 

memengaruhi prestasi siswa, dan 

d. Desain kelas yang rapih, minimalis, dan praktis dapat memaksimalkan 

hasil pendidikan untuk semua siswa.
13

 

3. Kriteria Hasil Belajar  

Kriteria pengukuran hasil belajar siswa merupakan tingkatan nilai 

yang menunjukan pada taraf dimana siswa itu menguasai materi yang 

dipelajari. Untuk megukur prestasi belajar maka dilakukan melalui evaluasi 

yaitu penilaian tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dalam sebuah program.
14 

Untuk memberikan penilaian terhadap hasil belajar digunakan dua 

teknik yaitu teknik formatif dan sumatif, hasil penelitan akan terbentuk 

informasi yang bersifat kualitas mauapun kuantitas. Berikut ini tabel kriteria 

nilai hasil belajar berdasarkan prolehan skor.
15

 

Tabel 2.1 

Kriteria Nilai Hasil Belajar 

No Interval Nilai Kriteria 

1 80-100 Sangat Baik 

2 70-79 Baik 

3 60-69 Cukup 

4 50-59 Kurang 

5 0-49 Gagal 

 

Berdasarkan kriteria hasil belajar, maka dapat diketahui bahwa untuk 

ukuran penguasaan materi yang baik adalah dalam tingkatan 70-79 keatas 

yang berarti siswa harus dipacu menguasa nilai dengan baik. Salah satu 

                                                 
13

Yendri Wirda, Dkk, 23.  
14

 Muhibbin Syah, Psiklogi Pendidikan Dengan Pendekaan Baru (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, T.T.), 139 
15

 Muhibbin Syah, 151. 
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kriteria dalam suatu proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa. Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan 

data hasil belajar siswa adalah dengan mengetahui garis gari besar indikator. 

B. Metode Pembelajaran  

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran menurut Djamarah, SB.suatu cara yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan’. Dalam 

kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru agar penggunaanya 

bervariasi sesuai yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.
16

 

Metode dalam pengertian istilah telah banyak dikemukakan oleh 

pakar dalam dunia pendidikan sebagaimana Mohd. Athiyah al-Abrasy 

megartikan, metode ialah jalan yang kita ikuti dengan memberi faham 

kepada murid-murid segala macam pembelajaran, dalam segala mata 

pelajaran, ia adalah rencana yang kita buat untuk diri kita sebelum kita 

memasuki kelas dan kita terapkan dalam kelas itu setelah kita memasukinya. 

Mohd. Abd. Rokhim Ghunaimah mengartikan metode sebagai cara-cara 

praktis yang menjalankan tujuan-tujuan dan maksud-maksud pengajaran. 

Ali al-Jumbalaty dan Abu al-Fath Attawanissy mengartikan metode 

sebagai cara-cara yang diikuti oleh guru yang menyampaikan maklumat ke 

otak murid-murid. 

Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

guru dalam melaksanakan  hubungan interaksi edukatif dengan  

                                                 
16

 Yendri Wirda, Dkk, Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa, (Jakarta: Pusat 

Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian Dan Pengembangan Dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan), 15. 
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peserta didik tepatnya  pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Secara konkret metode mengajar dapat disebutkan sebagai 

seperangkat cara, strategi, dan teknik mengajar yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan atau kompetensi tertentu yang 

harus dicapai sebagaimana termuat pada silabus atau RPP. 

4. Prinsip Pemilihan Metode Pembelajaran 

Ketika seorang guru memilih metode pembelajaran, maka harus 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  

a. Tidak ada metode yang paling unggul, karena semua metode 

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dan memiliki kelemahan 

serta keungguannya masing-masing,  

b. Setiap metode hanya sesuai untuk pembelajaran sejumlah kompetensi 

lainnya,  

c. Setiap kompetensi memiliki karakteristik yang umum maupun yang 

spesifik sehingga pembelajaran suatu kompetensi membutuhkan metode 

tertentu yang mungkin tidak sama dengan kompetensi yang lain,  

d. Setiap siswa memiliki sensitifitas berbeda terhadap metode 

pembelajaran,  

e. Setiap siswa memiliki bekal perilaku yang berbeda serta tingkat 

kecerdasan yang berbeda pula,  

f. Setiap materi pembelajaran membutuhkan waktu dan sarana yang 

berbeda,  
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g. Tidak semua sekolah memiliki sarana dan fasilitas lainnya yang 

lengkap,  

h. Setiap guru memiliki kemampuan dan sikap yang berbeda dalam 

menerapkan suatu metode pembelajaran.
17

 

5. Macam-Macam  Metode Pembelajaran 

Macam-macam metode pembelajaran tersebut antara lain adalah 

sebagai berikut:  

a. Metode Ceramah 

Metode ini merupakan metode pembelajaran dengan 

menekankan pemberian uraian atau penjelasan kepada peserta didik 

pada waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula. 

Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan pengertian tentang 

suatu masalah. Meskipun terdapat kelemahan, namun metode ini sejak 

dahulu hingga sekarang masih berjalan dan paling banyak 

dipergunakan. Untuk menutup kelemahan penggunaan metode ini dalam 

praktek pembelajaran diupayakan dengan cara memadukan dengan 

metode lain seperti metode tanya jawab, serta penggunaan media secara 

tepat. 

b. Metode Demontrasi 

Metode demonstrasi Merupakan metode mengajar yang 

menggunakan peragaan guna memperjelas suatu pengertian atau untuk 

memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik. 

                                                 
17

 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: 

Humaniora, 2008), 42 
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Proses memperjelas ini bisa dilakukan baik oleh guru itu sendiri 

maupun oleh peserta didik, namun sebaiknya sebelum anak didik 

mendemontrasikan materi pembelajaran sebaiknya terlebih dahulu guru 

mempraktekkannya sehingga siswa mendapatkan gambaran yang jelas 

c. Metode Pemberian Tugas 

Metode ini merupakan cara dalam proses belajar mengajar 

dimana guru memberikan tugas tertentu dan murid mengerjakannya, 

selanjutnya tugas tersebut dipertanggungjawabkan kepada guru. 

Pelaksanaan metode ini menuju kepada dua titik yaitu anak didik bebas 

belajar tapi bertanggungjawab. Dengan kata lain bagaimana melatih 

murid agar dapat berpikir bebas ilmiah (logis sistematis) sehingga dapat 

memecahkan problem yang dihadapinya serta dapat mengatasi dan 

mempertanggungjawabkannya, Dengan tercapainya kedua titik tujuan 

tersebut diharapkan peserta didik dapat berkembang menuju kedewasaan 

dan kematangan sehingga mereka tidak mengalami kecanggungan dalam 

hidup ditengah-tengah masyarakat. 

d. Metode Drill 

Sepintas metode ini sama dengan ulangan, namun pada 

hakikatnya berbeda. Ulangan hanya sekadar untuk mengetahui 

sejauhmana materi pembelajaran dapat diserap. Sedangkan drill 

dimaksudkan agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat menjadi 

milik anak didik dan dikuasai sepenuhnya.  
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Dalam pelaksanaannya guru harus mempertimbangkan seluruh 

jawaban anak didik, meskipun tidak setiap jawaban penilaiannya 

dinyatakan dengan angka karena orientasi pelaksanaan metode ini 

adalah bagaimana kecakapan dan pengetahuan itu dapat dimiliki 

sepenuhnya oleh anak didik secara nyata. Fungsi guru dalam hal ini 

hanyalah untuk memberikan umpan balik dan menentukan tingkat 

kemajuan. 

e. Metode tanya jawab 

Metode ini biasanya digunakan untuk menutup kelemahan-

kelemahan yang ada dalam metode ceramah. Melalui metode 

tanyajawab ini guru bisa mengetahui sejauhmana materi yang 

diceramahkan dapat diserap oleh siswa, walaupun tidak dapat digunakan 

sebagai ukuran yang pasti untuk mengetahui pemahaman siswa secara 

klasikal karena tidak setiap murid memiliki kesempatan yang sama 

untuk menjawab pertanyaan. 

Selain metode-metode di atas, masih ada metode lain yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran fiqih. Suatu hal yang perlu disadari bahwa 

tidak ada suatu metode yang benar-benar tepat untuk suatu pembelajaran 

tanpa disertai dengan metode lain sehingga kolaborasi dalam penerapan 

metode pembelajaran adalah alternatif yang berupa keniscayaan. 

Selain itu juga, ada metode khusus dalam pembelajaran di lembaga 

pendidikan Islam nonformal tradisional, yakni dengan metode pembelajaran 

yang diselenggarakan menurut kebiasaan yang telah ada, yakni:  
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a. Metode Sorogan yaitu setiap santri menyodorkan kitabnya di hadapan 

kyai atau pembantunya dan diselenggarakan di tempat tertentu. 

b. Metode Wetonan/ Bandongan yaitu para santri mengikuti pelajaran 

secara kuliah, santri menyimak kitab masing-masing dan membuat 

catatan.
18

 

C. Prinsip Metode Pembelajaran 

Metode pengajaran memiliki kedudukan penting dan strategis terhadap 

keberhasilan pengajaran. Oleh sebab itu, idealnya setiap guru PAI dapat 

menguasai metode mengajar dengan profesional. Perlu diketahui bahwa setiap 

metode yang digunakan tentu memiliki prinsip tertentu, terutama sekali 

terhadap keberhasilan pembelajaran.Prinsip pada dasarnya menyangkut dengan 

asas atau dasar pemikiran, dalam hubungannya dengan metode pembelajaran 

PAI, prinsip yang dimaksud dalam hal ini adalah dasar pemikiran yang 

digunakan dalam mengimplementasi metode pendidikan Islam. Adapun 

prinsip-prinsip yang harus dimiliki oleh setiap metode dapat dilihat pada uraian 

berikut:  

1. Metode tersebut harus memanfaatkan teori kegiatan mandiri. Artinya 

metode  yang digunakan  tersebut haruslah dapat memancing peserta didik 

untuk belajar lebih mandiri, dan melakukan kegiatan belajar secara 

mandiri. 

2. Metode tersebut harus dimanfaatkan hukum pembelajaran. Kegiatan 

metode dalam pembelajaran berjalan dengan cara tertib dan efisien sesuai 
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 Mohammad Rizqillah Masykur, Metodologi Pembelajaran Fiqih, Jurnal Al-Makrifat 
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dengan hukum-hukum yang mengatur pengoperasiannya. Hukum dasar 

menyangkut kesiapan, latihan dan akibat, harus dipertimbangkan dengan 

baik dalam segala jenis pembelajaran. Pengajaran yang baik memberi 

kesempatan terbentuknya motivasi, latihan, peninjauan kembali, peneliti 

dan evaluasi. 

3. Metode tersebut harus berawal dari apa yang sudah diketahui peserta  didik. 

Manfaatkan  pengalaman  lampau peserta didik yang mengandung unsur-

unsur yang sama dengan unsur-unsur materi pembelajaran yang dipelajari 

akan melancarkan pembelajaran. Hal tersebut dapat dicapai dengan 

semangat baik melalui korelasi dan pembandingan. Pembelajaran akan 

dipermudah apabila yang memulainya dari apa yang sudah diketahui 

peserta didik. 

4. Metode tersebut harus didasarkan atas teori dan praktik yang terpadu 

dengan baik yang bertujuan menyatukan kegiatan pembelajaran.  Ilmu 

tanpa amal (praktik) seperti kaya tanpa buah. 

5. Metode tersebut  harus memperhatikan  perbedaan-perbedaan individual  

dan menggunakan  prosedur-prosedur yang sesuai dengan ciri-ciri pribadi 

seperti kebutuhan, minat serta kematangan mental dan fisik. 

6. Metode harus merangsang kemampuan berpikir dan nalar para peserta 

didik. 

7. Metode harus disesuaikan dengan kemajuan peserta didik dalam hal 

keterampilan, kebiasaan, pengetahuan, gagasan, dan sikap peserta didik, 

karena semua ini merupakan dasar dalam psikologi perkembangan. 
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8. Metode tersebut harus menyediakan bagi peserta didik pengalaman-

pengalaman belajar melalui kegiatan belajar yang banyak dan bervariasi. 

Kegiatan-kegiatan yang banyak dan bervariasi tersebut diberikan untuk 

memastikan pemahaman. 

9. Metode tersebut harus menantang dan memotivasi peserta didik  ke  arah 

kegiatan-kegiatan  yang menyangkut proses diferensiasi dan integrasi. 

Proses penyatuan pengalaman  sengat  membantu dalam terbentuknya 

tingkah laku terpadu. Ini paling baik dicapai melalui  penggunaan  metode  

pengajaran terpadu. 

10. Metode tersebut harus memberi peluang bagi peserta didik untuk bertanya 

dan menjawab pertanyaan. Dan memberi peluang pada pendidik untuk 

menemukan kekurangan-kekurangan agar dapat dilakukan perbaikan dan 

pengayaan (remedial dan unrichmeint). 

11. Kelebihan suatu metode tersebut  dapat menyempurnakan 

kekurangan/kelemahan  metode lain. Metode  tanyajawab, metode  

demonstrasi, metode eksperiment, metode diskusi, dan metode proyek, 

kesemuanya dapat digunakan untuk mendukung metode ceramah, 

kenyataan  yang diterima secara umum bahwa metode yang baik 

merupakan sintesa dari banyak  metode  atau  prosedur. Hal ini didasarkan 

atas prinsip bahwa pembelajaran terbaik terjadi apabila semakin banyak 

indera yang dapat dirangsang. 

12. Satu metode dapat dipergunakan untuk berbagai jenis materi atau mata 

pelajaran, satu materi atau mata pelajaran memerlukan banyak metode. 
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13. Metode pendidikan Islam harus  digunakan dengan prinsip fleksibel dan 

dinamis. Sebab dengan kelenturan dan kedinamisan metode tersebut, 

pemakaian metode tidak hanya monoton dan identik dengan satu macam 

saja. Seorang pendidik mampu memilih salah satu dari berbagai alternatif 

yang ditawarkan oleh para pakar yang dianggapnya cocok dan pas dengan 

materi, multi kondisi peserta didik, saran dan prasarana, situasi dan kondisi 

lingkungan, serta suasana pada waktu itu.
19

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat petanyaan.
20

 Jadi hipotesis 

yaitu suatu jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang dikumpulkan dan dianalisisis sesuai meteode 

penelitian yang dilakukan. 

Berdasarkan hipotesis tersebut, maka hipoesis penelitian yang penulis 

ajukan yaitu ada Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI 

Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun Pelajaran 2021/2022. 
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 Sulaiman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai) Kajian Teori Dan 

Aplikasi Pembelajaran Pai), (Banda Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh), 10-14. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: CV 

Alfabeta, 2008), Cet .IV, 64. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian yang berjudul: Pengaruh Metode Pembelajaran 

Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun Pelajaran 

2021/2022. Perlu penulis kemukakan rancangan penelitian dan wilayah 

penelitian ini. 

Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan peneliian kuantitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
21

 

 Jenis penelitian ini adalah korelasional (hubungan kausal) untuk 

mengetahui sebab akibat, jadi disini ada variabel terikat(variabel yang 

mempengaruhi), dan variabel bebas (dipengaruhi), sehingga mendapatkan 

jawaban yang diperlukan. Jadi rancangan penelitian ini adalah penelitian 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis korelasional  yang 

dilaksanakan di SDN 01 Srisawahan. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu:  

1. Variabel Bebas (Variabel x) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran. 

Adapun indikator dalam metode pembelajaran, peneliti membatasi sebagai 

berikut:  

a. Setiap metode hanya sesuai untuk pembelajaran sejumlah kompetensi 

lainnya,  

b. Setiap siswa memiliki bekal perilaku yang berbeda serta tingkat 

kecerdasan yang berbeda pula,  

c. Setiap materi pembelajaran membutuhkan waktu dan sarana yang 

berbeda,  

d. Setiap guru memiliki kemampuan dan sikap yang berbeda dalam 

menerapkan suatu metode pembelajaran.
22

 

2. Variabel Terikat (Variabel y) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam. Adapun indikator dalam Hasil belajar siswa dillihat dari 

segi kognitif, afektif dan psikomotorik. 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subyek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

                                                 
22

 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: 

Humaniora, 2008), 42 
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masalah  penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yanga akan diteliti.
23

  

berdasarkan pendapat  di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

populasi adalah keseluruhan individu yang ada dan merupakan sasaran 

penelitian. Dengan demikian Populasi yang akan diteliti adalah Peserta 

didik kelas 1 sampai 6 berjumlah 100 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

ciri-ciri atau keadaan  tertentu yang akan diteliti.
24

 Adapun  dasar  

pengambilan  sample  ini  adalah   ―untuk  sekedar ancer-ancer apabila 

subjek kurang dari 100 orang diambil semua, sehingga penelitiannya 

berupa penelitian populasi, jika subjeknya lebih besar diambil antara 10-

15% atau 20-25% atau lebih.
25

 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa, sampel adalah bagian dari 

populasi, dengan demikian penulis dari jumlah populasi untuk di jadikan 

sampel, yaitu 20 orang peserta didik. 

3. Teknik Sampling 

Pada penelitian ini yang dilakukan penulis menggunakan teknik 

pengambilan sampel  dengan  area probability sample, yaitu teknik 

sampling yang dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah 

                                                 
23
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populasi. Adapun untuk pengambilan sampel secara detail dapat dilihat 

pada table berikut ini:  

Tabel 3.1 

Jumlah Peserta didik Sample di SDN 01 Srisawahan  

No Kelas Sampel 

1 IV 6 

2 V 7 

3 VI 7 

Jumlah 20 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

data  yang diperlukan adalah sebagai berikut:  

1. Metode Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada respoden untuk dijawab.
26

pengumpulan data dengan teknik ini 

menggunakan daftar tabel yang telah disusun sedemikian rupa, sehingga 

calon respon yaitu siswi daapat langsung mengisi dengan tanda centang 

jawaban pada salah satu jawaban yang dipilih untuk memudahkan dalam 

pengisian angket diberikan secara langsung kepada responden untuk 

diisikan secara jujur dan dapat dipercaya kebenarannya. 

2. Dokumentasi 

Dokumen adalah teknik pengumpulan data tak terbatas pada ruang 

dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui 

hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. 
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Metode ini digunakan untuk menghimpun data yang berkaitan 

dengan keadaan siswi di SDN 01 Srisawahan dalam beretika berbusana 

muslim di luar sekolah serta data yang dibutuhkan lainnya. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua fenomena 

ini disebut variabel penelitian.
27

 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa instrumen penelitian adalah 

alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam  arti lebih cermat, 

lengkap dan sisitematik. 

1. Kisi-kisi Instrumen  

Dalam  Instrumen variabel X dan variabel Y menggunakan skla 

pengukuran likert, dalam penerapannya meniadakan jawawban tengan 

(ragu-ragu), maka penulis menggunakan tabel sebagai berikut:  

Tabel 3.2 

Skor Skala Likert 

Jawaban Skor 

Selalu (S) 4 

Sering (SR) 3 

Kadang-kadang (KD) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

 

Adapun rancangan kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini 

dijabarkan dalam tabel berikut ini:  
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Tabel 3.3 

Kisi-kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian tentang Pengaruh 

Metode Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 
 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode Instrumen 

1. Metode Pembelajaran Peserta didik Angket Pertanyaan 

2.  Hasil Belajar Pendidik Dokumentasi Leger peserta didik 
 

Tabel 3.4 

Rancangan Kisi-kisi Khusus Variabel Peneltian tentang Metode 

Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 

 
Variabel Indikator Variabel Jumlah 

Item 

Metode 

Variabel (x) 

Metode 

Pembelajaran 

a. Setiap metode hanya sesuai 

untuk pembelajaran 

sejumlah kompetensi 

lainnya,  

b. Setiap siswa memiliki bekal 

perilaku yang berbeda serta 

tingkat kecerdasan yang 

berbeda pula,  

c. Setiap materi pembelajaran 

membutuhkan waktu dan 

sarana yang berbeda,  

d. Setiap guru memiliki 

kemampuan dan sikap yang 

berbeda dalam menerapkan 

suatu metode pembelajaran 

1-2 
 
 
 
 

2-5 
 

 

 

6-9 

 

 

 

10-12 

 

 

 

 

 
Angket 

 
Variabel (y) Hasil 

Belajar 

 
Leger Peserta didik 

  
Dokumentasi 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid akan 
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mempunyai validitas yang tinggi sebaliknya suatu instrumen yang 

kurang valid akan mempunyai validitas yang rendah.
28

 

Adapun rumus validitas yang  digunakan adalah rumus korelasi 

Product Moment, dengan rumus sebagai berikut:  

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑   (∑ ) (∑  ) +* ∑    (∑ ) +
 

Keterangan 

    = Koefisien korelasi antar x dan y 

∑ x
2
 = Jumlah skor dari x 

∑ y
2
 = Jumlah skor dari y 

N = Jumlah sampel.
29

 

Kriteria pengujian jika harga rhitung > r tabel dengan 

signifikansi 0, 05 maka alat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika 

rhitung < rtabel maka alat tersebut tidak valid.  

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah angka yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
30

 

Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas penelitian 

menggunakan rumus  sebagai berikut  

    [
 

   
]    [

  ∑  

 
]  
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Keterangan:  

r11  = Nilai reliabel 

∑ St   = Jumlah variasi skor tiap-tiap item 

St       = Variasi total 

k         = Jumlah item. 
31

 

c. Aplikasi SPSS 

Program SPSS merupakan program khusus pengolah data 

untuk menganalisis statistik.Saat ini program SPSS telah berkembang 

dengan berbagai macam versi.Untuk tujuan pengujian validitas dan 

reabilitas penulis menggunakan program SPSS untuk meyakinkan 

bahwa kuensioner atau angket yang disusun benar-benar baik dalam 

mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid.
32

 

d. Uji Validitas 

Untuk melakukan uji validitas, cara yang dilakukan adalah 

dengan mengukur korelasi antara butir-butir pertanyaan  dengan skor 

pertanyaan  secara keseluruhan. Tahap-tahap yang dilakukan untuk 

melakukan pengujian validitas adalah:  

1) Mendefinisikan secara oprasional suatu konsep yang akan diukur. 

Untuk menguji validitas suatu konsep, tahap awal yang harus 

dilakukan adalah dengan menjabarkan konsep pada suatu definisi 

oprasional. 

                                                 
31

 Ibid, 239. 
32

 Purbayu Budi Santoso dan Ashari, Analisis Statistik dan Microsoft Exel dan Spss 

(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2005), 247. 



 

  

 

32 

2) Melakukan uji coba dalam beberapa responden. Uji coba yang 

dilakukan terhadap 20 siswi. 

3) Menyiapkan tabel tabulasi jawaban. 

4) Menghitung nilai korelasi antara masing-masing skor butir 

jawaban dengan skor dari butir jawaban. 

e. Uji Reabilitas. 

Apabila suatu alat pengukuran sudah dikatakan valid, maka 

tahap selanjutnya dalah mengukur reabilitas dari alat.
33

 Setelah 

melakukan pengujian validitas  kuensioner, maka kuensioner tersebut 

akan di uji reabilitasnya. Pengukuran reabilitas dilakukan dengan dua 

cara:  

1) Repeated Measure atau pengukuran berulang. Pengukuran ulang 

dilakukan dalam waktu yang tidak sama, dengan kuensioner 

pertanyaan yang sama. Hasil pengukuran dapat dilihat apakah 

konsisten dengan pengukuran sebelumnya. 

2) One shot. Dalam teknik ini pengukuran dilakukan cukup dalam 

satu waktu. Kemudian dilakukan perbandingan dengan pertanyaan 

yang lain atau dengan pengukuran korelasi antarjawaban. dalam 

Program SPSS, metode ini dilakukan dengan metode Cronbach 

Alpha, apabila nilai cronbach’s alpha  > r tabel maka kuesioner 

dinyatakan reliabel, begitu juga sebaliknya jika cronbach’s alpha < 

r tabel maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel. 

                                                 
33

 Ibid, 251. 



 

  

 

33 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis 

data yang diperoleh dari hasil penelitian. Berdasarkan cara berfikir deskriptif 

kuantitatif maka Penulis akan mengambil data-data angka, kemudian 

mengumpulkan data yang telah ada, selanjutnya dilakukan analisis data 

sesudah data terkumpul.  

Setelah data terkumpul selanjutnya penulis akan menganalisis data 

menggunakan data statistik data di ambil menggunakan koefisien kontingensi 

dikarenakan skala data yaitu oridinal dan bersifat kategorik. Hal ini untuk 

mengetahui ada atau tidak Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar PAI Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Untuk itu penulis menggunakan rumus Product Moment dengan rumus 

Product Moment sebagai berikut:  

     
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑    (∑ ) (∑  ) +* ∑    (∑ ) +
 

Keterangan 

    = Koefisien korelasi antar x dan y 

∑ x
2
 = Jumlah skor dari x 

∑ y
2
 = Jumlah skor dari y 

N = Jumlah sampel 
34

. 

Sebelum malakukan pengujian ada beberapa persyaratan analisis yang 

harus terlebih dahulu dipenuhi yaitu sebagai berikut:  
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1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan 

model regresi agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang 

tepat.  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 

data. Uji normalitas data merupakan uji persyaratan analisis sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian mensyaratkan bahwa data variabel harus didistribusi normal 

atau mendekati normal.
35

  

b. Uji Linieritas  

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

yang akan dikenai prosedur analisis korelasional menunjukan pengaruh 

yang linier atau tidak.
36
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah Singkat Berdirinya SDN 1 Srisawahan 

SDN 1 srisawahan kecamatan Punggur kabupaten Lampung 

tengah merupakan salah satu sekolah yang berada di bawah 

kewenangan departemen pendidikan Nasional yang terletak di desa 

srisawahan kecamatan  Punggur kabupaten  Lampung tengah berada di 

lingkungan yang masih dekat dengan perkampungan yang cukup luas 

dan padat penduduk sarana dan prasarana yang   siswa dan siswi yang 

belajar di sekolah ini 98% beragama Islam sarana untuk beribadah 

seperti mushola namun keberadaan mushola atau masjid terletak di luar 

lingkungaan sekolah tetapi dengan begitu kegiatan beribadah di 

sekolah tetap berjalan dengan baik dan siswa siswi berantusiasisme. 

Sejarah singkat SDN 1 srisawahan berdiri pada tahun 1969 

dengan pendiri utama yaitu bakso dari dan pak sumio di bangun balai 

kampung yang terdiri dari 3 kelas rendah yaitu kelas 1, 2, dan 3. pada 

tahun 1972 di dirikan dengan bangunan darurat di pekarangan salah 

satu warga bernama Bapak sudino yaitu kelas 4, 5, dan 6 . 
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Pada tahun 1975 pemerintah memberikan bantuan Sebidang 

tanah  seluas 2500 M
2
 dekat balai kampung yang dipergunakan sebagai 

bangunan SDN 01 Srisawahan. 

b. Visi, Misi SDN 1 Srisawahan 

Visi SDN 1 Srisawahan adalah  menyediakan wahana dengan 

pendidikan yang berkualitas dan menghasilkan Lulusan siswa yang 

beriman bertaqwa cerpen terampil dan berbudi pekerti luhur cinta 

tanah air dan Bangsa. 

Misi SDN 1 Srisawahan  sebagai berikut:  

1) Melaksanakan profesi guru dan pelaksanaan tugas  

2) Melengkapi sarana dan prasarana sekolah yang yang menunjang 

pelaksanaan mutu KBM dan belajar siswa 

3) Meningkatkan nilai murni untuk semua mata pelajaran yang di US 

atau UAS dengan nilai target perolehan merupakan 0, 2 permata 

pelajaran per tahun 

4) Meningkatkan tercapainya lingkungan kerja yang karakteristik dan 

kondusif sehingga mampu mendorong dengan kemauan serta 

kerjasama seluruh warga sekolah menciptakan hubungan kerjasama 

yang harmonis dengan orang tua murid dan masyarakat yang 

mampu mendukung program program sekolah. 
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c. Keadaan Guru dan Karyawan SDN 1 Srisawahan 

Adapun keadaan tenaga guru dan karyawan di SDN 1 

Srisawahan berjumlah 12 termasuk kepala sekolah, untuk lebih 

jelasnya terdapat pada bentuk tabel 4.1. sebagai berikut:  

Tabel 4.1. 

Daftar Guru dan Karyawan  

SDN 01 Srisawahan 

No Nama Guru L/P Jabatan 

1 Sri murni, S, Pd P Kepala Sekolah  

2 Suyanti, S, Pd, SD P Guru 

3 Warsiti, S, Pd, SD P Guru 

4 Cicilia Suparmi S, Pd, SD P Guru 

5 Sri Utarningsih S, Pd, SD P Guru 

7 Dwi Indrawati S, Pd, SD P Guru 

8 Listianingsih S, Pd, SD P Guru 

9 Heni Widiastuti, S, Pd,  P Guru 

10 Fitria Novitasari S, Pd,  P Guru 

11 Ani Wuri Handayani S, Pd,  P Guru 

12 Damar Adi Purnawan S, Pd,  L Guru 

13 Sutarjo L Guru 
 

Tabel di atas menunjukan bahwa jumlah guru dan karyawan di 

SDN 1 Srisawahan sebanyak 13 orang 1 sebagai kepala sekolah 

sedangkan yang lain adalah guru. 

d. Keadaan Siswa SDN 1 Srisawahan 

Siswa merupakan salah satu komponen daya dukung SDN 1 

Srisawahan dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan. Perkembangan 

jumlah peserta didik di SDN 1 Srisawahan pada tahun ajaran 

2021/2022, sebagaimana dalam tabel berikut ini: 
37
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Tabel 4.2 

Keadaan Siswa SDN 1 Srisawahan 
 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 1 13 7 20 

2 2 12 10 22 

3 3 5 10 15 

4 4 9 13 22 

  5 5 11 13 24 

  6 6 11 15 26 

Jumlah 61 68 129 

 Sumber:  Dokumentasi SDN 1 Srisawahan 

 

e. Keadaan Sarana dan Prasarana  

Dalam mewujudkan visi, misi dan program pembelajaran, SDN 

1 Srisawahan didukung oleh sarana dan prasarana yang cukup 

memadai sebagai berikut: 
38

 

1) Ruang kelas, ruang kelas ini berfungsi sebagai sarana dalam belajar 

mengajar ruang kelas yang disediakan oleh SDN 1 Srisawahan 

kecamatan Punggur kabupaten berjuanglah Lampung tengah 

berjumlah 6 kelas yang kondisinya cukup baik yang di dalamnya 

terdapat daratan belajar seperti meja belajar dan alat papan tulis 

dan alat peraga. 

2) Perpustakaan dan mushola, perpustakaan dan masalah ini berada 

dalam sebuah ruangan yang cukup besar yang dapat berfungsi 

sebagai perpustakaan dan tempat beribadah waktu salat salat 

Dhuha berjamaah dan juga dapat digunakan sebagai kegiatan 

belajar mengajar tidak diperlukan 

                                                 
38

 Profil SDN 1 Sriswahan Dokumentasi, pada tanggal 30 april 2022 
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3) Ruang ruang, dan kantor jadi berfungsi sebagai berkumpulnya guru 

pada waktu istirahat waktu rapat dan juga dapat digunakan sebagai 

uang di bimbingan belajar khusus bagi siswa 

4) Kamar mandi, kamar mandi disini bisa antara kamar mandi siswa 

dan adapun jumlah kamar mandi adalah 3 buah dua untuk siswa 

dan 1 unit untuk guru atau tamu. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

a. Uji Validitas dan realibilitas 

Syarat Penting yang berlaku pada sebuah angket yaitu sebyah 

keharusan sebuah angket valid dan reliabel. sebuah angket bisa 

dikatakan valid jika pernyataan pada sebuah angket mampu 

mengungkapkan suatu yang dapat diukur. sedangkan suatu angket bisa 

dikatakan reliabel apabila jawaban responden terhadap pernyataan 

adalah konsisten dari waktu ke waktu. 

Pengujian validitaas dan reliabilitas adalah proses menguji 

pernyataan yang ada di dalam angket, apakah isi pernyataaan tersebut 

sudah valid atau reliabel . Jika sebuah pernyataan sudah valid dan 

reliabel maka sudah bisa digunakan dalam penelitian. 

Kriteria pengujian jika harga rhitung  > rtabel dengan signifikansi 5 

% maka alat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika rhitung  > rtabel  

maka alat tersebut tidak valid. berikut disajikan tabel hasil uji validitas 

angket dengan jumlah 20 responden dan 12 item pernyataan untuk 

variabel metode pembelajaran. 
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Tabel 4.3 

Validitas Metode Pembelajaran 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

VAR00012 35.00 36.632 -.147 .870 

VAR00011 35.20 31.221 .401 .833 

VAR00010 35.25 29.987 .681 .813 

VAR00009 35.25 29.145 .650 .813 

VAR00008 35.15 28.871 .723 .808 

VAR00007 35.30 31.063 .440 .830 

VAR00006 35.40 30.042 .543 .822 

VAR00005 35.45 30.155 .552 .821 

VAR00004 35.10 30.832 .602 .819 

VAR00003 35.50 28.895 .619 .815 

VAR00002 35.15 29.713 .562 .820 

VAR00001 35.75 30.197 .481 .827 

 

Berdasarkan tabel 4.3 bahwa dari 12 item pernyataan memiliki 

rhitung > rtabel maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid, 

dengan perolehan nilai rtabel sebesar 0, 4762. Instrumen penelitian 

dikatakan reliabl apabila nilai cronbach’s alpha > r tabel maka kuesioner 

dinyatakan tidak reliabel. Berikut hasil analisis butir instrumen dengan 

aplikasi SPSS versi 24 diperoleh sebagai berikut:  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.837 12 

 

Berdasarkan tabel di atas  diketahui nilai cronbach’s alpha 

yang diperoleh sbesar 0, 837  > r tabel sebesar 0, 4762   yang artinya 
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nilai cronbach’s alpha lebih besar dari r tabel  maka dapa disimpulkan 

bahwa kuesioner dinyatakan reliabel. 

b. Data tentang metode pembelajaran 

Data tentang metode pembelajaran diukur dengan angket 

sebanyak 12 item . Angket tersebu disebarkan kepada sampel sebanyak 

20 siswa, untuk mengetahui  Pengaruh Metode Pembelajaran  

Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun 

Pelajaran 2021/2022.maka penulis menyebarkan angket yang diberikan 

kepada responden dengan jumlah 20 siswa, Berdasarkan hasil angket 

yang telah diberikan siswa, maka diperoleh data metode pembelajaran 

dengan  menggunakan skala ordinal, dengan ketentuan sebagai 

berikut:  

1) Selalu   skor 4 

2) Sering    skor 3 

3) Kadang-kadang  skor 2 

4) Tidak pernah   skor 1 

Dengan item skor dapat dilihat sebagai berikut:  

Tabel 4.4 

Hasil Angket metode pembelajaran 

No Nama Kelas 
Jawaban Responden Untuk Item Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 AAP IV 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

2 ANA IV 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 35 

3 AQN IV 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 41 

4 AJH IV 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 45 

5 AY IV 3 2 3 4 4 4 2 2 3 4 4 4 39 

6 BAR IV 2 2 3 4 3 4 3 2 3 4 4 2 36 

7 AP V 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 45 
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No Nama Kelas 
Jawaban Responden Untuk Item Soal 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

8 AZ V 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 35 

9 FN V 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 45 

10 KW V 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 44 

11 KN V 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 37 

12 SS V 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 30 

13 RD V 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 30 

14 SKW VI 4 2 3 4 4 2 2 3 3 2 4 3 36 

15 AS VI 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 30 

16 RA VI 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 

17 AI VI 4 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 30 

18 DS VI 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 40 

19 AH VI 4 2 2 3 2 2 4 4 4 2 4 2 35 

20 MR VI 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 32 

 

c. Data tentang hasil belajar  

Adapun data hasil belajar siswa SDN 1 srisawahan adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.5 

Data Hasil Belajar Siswa kelas 4, 5, dan 6  

SDN 1 Sriswahan Pada Mata pelajaran PAI 

No 
Nama 

Siswa 
Kelas Nilai 

1 AAP IV 80 

2 ANA IV 68 

3 AQN IV 85 

4 AJH IV 78 

5 AY IV 77 

6 BAR IV 75 

7 AP V 82 

8 AZ V 75 

9 FN V 77 

10 KW V 68 

11 KN V 90 

12 SS V 68 

13 RD V 75 

14 SKW VI 85 

15 AS VI 80 

16 RA VI 78 



 

  

 

43 

No 
Nama 

Siswa 
Kelas Nilai 

17 AI VI 75 

18 DS VI 79 

19 AH VI 70 

20 MR VI 80 

 

d. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam 

menggunakan model regresi agar hasil regresi yang di peroleh  

merupakan estimasi yang tepa t. 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas data merupakan persyratan analisis sebelum 

dilakukan. analisis yang digunakan dalam penelitian mensyaratkan 

bahwa data variabel harus didistribusi normal atau mendekati 

normal. Data hasil perhitungan normalitas didapatkan data sebagai 

berikut:  

Tabel 4.6 

 Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 20 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.76540210 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .175 

Positive .132 

Negative -.175 

Kolmogorov-Smirnov Z .783 

Asymp. Sig. (2-tailed) .572 

a. Test distribution is Normal.  

 

 



 

  

 

44 

Berdasarkan  tabel 4.6 diperoleh nilai signifikan sebesar 0, 

572 > 0, 05, arinya nilai signifikan lebih besar dari 0, 05, maka 

dapat disimpulan bahawa penelitian berdistribusi normal. 

2) Uji linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel yang akan di kenai prosedur analisis korelasional 

menunjukan pengaruh yang linier atau tidak. kriteria pengujian jika 

nilai devian from linearity sig > 0, 05 maka ada pengaruh antara 

variabel x terhadap variabel y. begitu juga dengan sebaliknya jika 

nilai deviation from linearity sig <0, 05 maka tidak ada pengaruh 

antara variabel x terhadap y . 

Berdasarkan perhitungan didapatkan uji linieritas 

didapatkan data sebagai berikut 

Tabel 4.7 

Uji linearitas melalui Tabel  Anova 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

hasil 
belajar * 
metode 
pembelaj
aran 

Between Groups (Combined) 498.750 11 45.341 2.225 .133 

Linearity 30.193 1 30.193 1.482 .258 

Deviation 
from 
Linearity 

468.557 10 46.856 2.300 .125 

Within Groups 163.000 8 20.375   

Total 661.750 19    

  

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai pengaruh linier 

sebesar 0, 125 > 0, 05 artinya pengaruh dari linier lebih besar dari 

0, 05 maka terdapat pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil 

belajar. 
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e. Pengujian Hipotesis dengan Menggunakan korelasi Person dan uji t 

1) Uji Korelasi Pearson 

Uji korelasi pearson digunaan untuk mengetahui pengaruh 

metode pembelajaran terhadap hasil belajar. dengan kriteria 

pengujian jika signifikan < 0, 05 maka Ha diterima dan jika 

signifikan >0, 05 maka Ha ditolak.berikut adalah hasil perolehan 

uji analisis korelasi pearson. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Korelasi Pearson 
Correlations 

  metode 
pembelajaran hasil belajar 

metode pembelajaran Pearson Correlation 1 .214 

Sig. (2-tailed)  .366 

N 20 20 

hasil belajar Pearson Correlation .214 1 

Sig. (2-tailed) .366  

N 20 20 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisien korelasi 

pengaruh antara varibael metode pembelajaran dengan hasil belajar  

sebesar 0, 214 dan nilai signifikan 0, 000 karena nilai signifikan 

lebih kecil dari 0, 05 maka menunjukkan  pengaruh yang 

signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

varibael metode pembelajaran dengan hasil belajar. 
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B. Pembahasan 

Hasil belajar merupakan perubahn tingkah laku yang terjadi pada 

seseorang dalam proses pembelajaran dalm aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Meningkatnya hasil belajar seseorang tentu dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tertentu. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

metode mengajar yang digunakan guru di sekolah. 

Seorang siswa dapat memperoleh hasil belajar mata pelajaran PAI 

dengan baik dan dapat memenuhi Pencapaian nilai KKM apabila dipengaruhi 

oleh metode pembelajaran selama kegiatan belajar. Metode pembelajaran 

sendiri memiliki makna suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan’. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan 

oleh guru agar penggunaanya bervariasi sesuai yang ingin dicapai setelah 

pengajaran berakhir.
39

 

Dalam penerapannya metode pembelajaran memperhatikan prinsip 

pemilihan metode pembelajaran yaitu:  

1. Tidak ada metode yang paling unggul, karena semua metode mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda dan memiliki kelemahan serta 

keungguannya masing-masing,  

2. Setiap metode hanya sesuai untuk pembelajaran sejumlah kompetensi 

lainnya,  

                                                 
39

 Yendri Wirda, Dkk, Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa, (Jakarta: Pusat 

Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian Dan Pengembangan Dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan Dan Kebudayaan), 15. 
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3. Setiap kompetensi memiliki karakteristik yang umum maupun yang 

spesifik sehingga pembelajaran suatu kompetensi membutuhkan metode 

tertentu yang mungkin tidak sama dengan kompetensi yang lain,  

4. Setiap siswa memiliki sensitifitas berbeda terhadap metode pembelajaran,  

5. Setiap siswa memiliki bekal perilaku yang berbeda serta tingkat 

kecerdasan yang berbeda pula,  

6. Setiap materi pembelajaran membutuhkan waktu dan sarana yang berbeda,  

7. Tidak semua sekolah memiliki sarana dan fasilitas lainnya yang lengkap,  

8. Setiap guru memiliki kemampun dan sikap yang berbeda dalam 

menerapkan suatu metode pembelajaran 

Maka dari itu peneliti melakukan penelitian Pengaruh Metode 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun 

Pelajaran 2021/2022, Pertama yang dilakukan peneliti adalah dengan uji 

normalitas diperoleh nilai signifikan sebesar 0, 572 > 0, 05, artnya nilai 

signifikan lebih besar dari 0, 05 maka data berdistribusi normal, Karena data 

berdistribusi normal maka peneliti melanjutkan dengan uji linearitas diperoleh 

nilai sebesar 0, 125 > 0, 05 artinya adanya pengaruh yang linier Metode 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

 Setelah itu peneliti melakukan pengujian hipotesis dengan uji korelasi 

person diperoleh  hasil dari uji korelasi person  sebesar 0,214 dan nilai 

signifikan 0,000 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka 
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menunjukkan  pengaruh yang signifikan Metode Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar PAI Siswa SDN 01 Srisawahan Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa 

SDN 01 Srisawahan Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

 

 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pengolahan dan analisis data yang berhasil dikumpulkan oleh 

peneliti, dengan nilai korelasi sebesar 0, 214 dan nilai signifikan 0, 000 karena 

nilai signifikan lebih kecil dari 0, 05, maka menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan metode pembelajaran terhadap hasil belajar,  

Maka penelitian ini Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya Ada 

Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI Siswa SDN 01 

Srisawahan Tahun Pelajaran 2021/2022. 

B. Saran 

Setelah terselesaikannya penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin 

peneliti sampaikan sebagai berikut:  

1. Kepada guru mata pelajaran PAI, diharapkan untuk lebih meningkatkan 

kemampuan dalam menggunakan metode mengajar agar dapat 

melaksanakan kegiatan pengajarannya secara maksimal. 

2. Kepada pihak sekolah hendaknya agar selalu memperhatikan keadaan 

sekolah, guru dan siswa agar tujuan sekolah yang diinginkan dapat 

tercapai dengan baik. 
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3. Kepada siswa atau siswi SDN 1 Sriswahan hendaknya selalu 

membiasakan dengn hal-hal yang baik dalam belajar dan mengerjakan 

tugas yang diberikan  oleh guru agar hasil belajar yang diinginkan dapat 

tercapai. 
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